
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Resusitasi jantung paru merupakan salah satu pertolongan pertama yang 

dapat dilakukan untuk membantu korban henti jantung mendadak. Hal ini bersifat 

penting karena ketika seseorang mengalami henti jantung mendadak, Ia dapat 

mengalami kerusakan organ vital hingga meninggal dalam waktu beberapa menit 

karena kekurangan oksigen yang mengalir dalam darah.  

 Resusitasi jantung paru merupakan hal yang tidak sulit untuk dilakukan, 

tapi untuk melakukannya dibutuhkan pengetahuan dasar. Banyak orang yang 

sudah pernah mendapat pelatihan resusitasi jantung paru, tetapi masih merasa 

kurang karena dengan mempelajarinya sesekali saja dinilai kurang, maka dari itu 

dibutuhkan media informasi yang dapat menjadi pegangan untuk dipelajari dari 

waktu ke waktu, sehingga apabila dihadapi dengan keadaan darurat henti jantung 

mendadak, resusitasi jantung paru dapat dipraktikkan untuk menyelamatkan 

korban tersebut. 

 Penulis memutuskan untuk merancang media informasi tersebut dalam 

bentuk video animasi, sehingga dapat mudah diakses oleh siapapun dalam 

keadaan apapun dan kapanpun. Dalam perancangan ini, penulis menggunakan 

metode perancangan dari Landa, dengan tahapan orientation, analysis, 

conception, design, dan implementation. Untuk melengkapi media utama tersebut, 
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penulis juga merancang brosur lipat, poster infografis, feed instagram, serta 

banner ad. 

5.2 Saran 

Selama proses perancangan, cukup banyak hal yang dilewati oleh penulis. Berikut 

ini merupakan beberapa saran yang dapat diberikan penulis dalam melakukan 

perancangan media informasi. 

1. Mengetahui target dengan baik, cari tahu sebanyak mungkin hal mengenai 

target yang akan disasar, mulai dari kebiasaan mereka hingga hal yang mereka 

sukai. 

2. Mencari narasumber yang pas, dan ahli dalam bidangnya. Melalui wawancara 

bersama narasumber yang memang ahli dalam bidangnya, Anda akan 

mendapatkan informasi yang tidak pernah Anda dapatkan dari sumber-sumber 

lainnya. 

3. Menyiapkan diri sebaik mungkin, baik secara mental maupun hal yang tangible 

seperti skill dalam menggunakan software sekalipun. 
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